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ABSTRAK 
 
Kuncoro Sakti Pambudi, NIM : I 0314053. PENGEMBANGAN MODEL 
PERBAIKAN KUALITAS DENGAN MEMPERTIMBANGKAN REWORK 
PRODUK CACAT, IMPERFECT INSPECTION DAN LEARNING 
INSPECTION. Skripsi. Surakarta : Program Studi Sarjana Teknik Industri 
Fakultas Teknik, Universitas Sebelas Maret, April 2019. 
 
Perbaikan kualitas dapat dicapai dengan memperbaiki beberapa aspek 
penting dalam proses produksi diantaranya pada proses inspeksi. Proses inspeksi 
sering dianggap masalah sepele bagi beberapa perusahaan. Kebanyakan 
perusahaan melakukan proses inspeksi pada tahap akhir proses produksi. Artinya 
produk cacat telah selesai di produksi pada saat proses inspeksi berlangsung. Hal 
ini mengakibatkan perusahaan harus mengeluarkan biaya tambahan untuk 
melakukan rework pada produk cacat tersebut sehingga mencapai standar kualitas  
yang telah ditentukan. Untuk mengurangi biaya yang timbul untuk rework produk 
cacat dapat dilakukan melalui perbaikan kualitas proses dengan penentuan 
toleransi optimal produk. Dengan toleransi yang tepat pada proses produksi 
diharapkan dapat menurunkan jumlah produk cacat yang dihasilkan. 
Masalah lain yang tidak kalah penting terkait inspeksi adalah adanya 
ketidaksempurnaan inspeksi. Sering dijumpai petugas inspeksi melakukan 
kesalahan pada proses inspeksinya baik itu kesalahan dimana produk baik 
dianggap produk cacat atau produk cacat dianggap sebagai produk baik. Masalah 
terkait ketidaksempurnaan inspeksi ini akan merugikan bagi kedua pihak, baik 
dari perusahaan maupun bagi pelanggan. Pada skripsi ini bertujuan untuk 
mengembangkan sebuah model optimisasi untuk perbaikan kualitas dengan 
mempertimbangkan proses rework, ketidaksempurnaan inspeksi dan learning 
inspeksi. Proses optimisasi dilakukan dengan melakukan trade off komponen 
model untuk menentukan nilai toleransi optimal dan juga investasi optimal yang 
harus dibayarkan perusahaan. Optimisasi tidak hanya dilakukan untuk 
mendapatkan nilai toleransi optimal tetapi juga aspek lain seperti nilai investasi 
ekonomis, biaya manufaktur, biaya kerugian pelanggan dan biaya akibat adanya 
ketidaksempurnaan pada proses inspeksi. Akan disampaikan dua kebijakan 
berbeda untuk mengetahui dampak dari toleransi optimal yang didapatkan. 
Contoh numerik akan diberikan untuk mengetahui penerapan dari model yang di 
usulkan. Model dapat digunakan oleh pembuat keputusan untuk menghitung 
besarnya biaya investasi yang harus dikeluarkan guna mendapatkan keuntungan 
yang maksimal. 
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ABSTRACT 
 
Kuncoro Sakti Pambudi, NIM : I 0314053. DEVELOPMENT OF THE 
QUALITY IMPROVEMENT MODEL BY CONSIDERING REWORK 
FOR DEFECT PRODUCTS, IMPERFECT INSPECTION AND 
LEARNING INSPECTION. Undergraduate Thesis. Surakarta: Department of 
Industrial Engineering Faculty of engineering, Sebelas March University, April 
2019. 
 
Quality improvement can be achieved by improving several important 
aspects in the production process including the inspection process. The inspection 
process is often considered as a trivial problem for some companies. Most 
companies perform  inspection processes in the final stages of the production 
process. This means that the defective product has been manufactured at the time 
they are inspected. This causes the company shoud pay  additional costs for 
reworking the defective products so as to achieve the predetermined quality 
standards. To reduce the costs incurred for reworking defective products, quality 
improvement must be done in the process by determining the optimal tolerance of 
the product. With the appropriate tolerance in the production process, it is 
expected to reduce the number of defective products produced. 
Another problem that is important regarding inspection is the presence of 
imperfect inspection. Inspection officers often make mistakes in the inspection 
process, either it categorizing a good product as defective or a defective product 
as a good product. Problems related to the imperfect inspection will be 
detrimental to both parties, both from the company and the customers. This thesis 
aims to develop an optimization model for quality improvement by considering the 
rework process and imperfect inspection. The optimization process is done based 
on trading off the components of the model to determine the optimal tolerance 
value and also the optimal investment that must be paid by the company. 
Optimization is not only done to obtain optimal tolerance values but also other 
aspects such as economic investment value, manufacturing costs, customer loss 
and costs due to imperfect inspection process. Two different policies will be 
presented to determine the impact of optimal tolerance. Numerical example is 
given to show the application of the proposed model. Models can be used by 
decision makers to calculate the amount of investment costs that must be spent in 
order to get the maximum profit. 
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